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ABSTRAK
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Penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Aneka Mitra Jaya”  yang beralamat di Jl.Kelapa Dua Desa Babakan Rt.03/Rw.03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan. Latar belakang penelitian ini untuk mengetahui  bagaimana pengaruh  gaya kepemimpinan dalam usaha meningkatkan kinerja khususnya untuk gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif. 
Penelitian  ini bersifat deskriptif kuantitatif dimana peneliti menyebarkan kuesioner (angket) kepada responden dalam pengumpulan datanya. Teknik pengukuran skala menggunakan skala likert dan analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0, sedangkan metode pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat signifikan 10% pada 169 populasi maka menghasilkan jumlah sampel sebesar 63 responden.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan direktif (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y), gaya kepemimpinan suportif (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) dan gaya kepemimpinan partisipatif (X3) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y)  terbukti pada perhitunagn uji F yang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari alpha sebesar 0,000 < 0,05, yang dapat disimpulkan ketiga gaya kepemimpinan tersebut secara bersama – sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan. Pada perhitungan uji t (parsial) pada gaya kepemimpinan direktif (X1) terhadap kinerja (Y) memiliki nilai sebesar 5,626 > 2,00100 atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menyatakan paling dominan dari gaya kepemimpinan suportif (X2) dan gaya kepemimpinan partisipatif. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan.

A. 

B. Latar Belakang  Masalah
Pada era perdagangan bebas, setiap perusahaan dituntut untuk dapat selalu meningkatkan daya saingnya agar bisa tangguh dan bertahan menghadapi persaingan. Dalam kaitan inilah diperlukan kemampuan pengelolaan sumber daya perusahaan secara efisien dan efektif agar dapat memberikan hasil maksimal bagi perusahaan. Keberhasilan perusahaan merupakan keberhasilan yang terintegrasi dari beberapa komponen antara lain; Perusahaan, Sumber daya yang dimiliki, Lingkungan perusahaan dan lain-lain.
Aktivitas perekonomian dan teknologi yang secara terus menerus akan membawa akibat semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan dan sumber daya yang dimiliki terutama sumber daya manusia merupakan dua hal yang saling mendukung untuk keberhasilan pencapaian tujuan dalam perusahaan.Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X3)

Aktivitas sumber daya manusia dalam perusahaan tidak bisa bergerak sendiri-sendiri, tetapi harus ada pengelolaan sumber daya manusia yang  selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu dalam terwujudnya tujuan organisasi. 
Sebuah tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan, alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak diikutkan dalam perusahaan. Mengatur karyawan sangatlah sulit dan kompleks karena mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan dan latar belakang yang heterogen yang dibawa kedalam perusahaan. Disinilah perlunya seorang pimpinan dalam perusahaan, bagaimana peran kepemimpinan dan gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam pengelolaan sumber daya manusia sehingga bisa mengintegrasikan antara keinginan perusahaan dan keinginan karyawan.
Menurut Hasibuan (2011:162), gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Setiap perusahaan mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda – beda salah satu contohnya gaya kepemimpinan Soichiro asal jepang pada perusahaan honda motor yang mengalami kemajuan dengan berkembangnya produksi akan kendaraan bermotor tiap tahunnya dapat memproduksi salah satunya di Indonesia kurang lebih 2.700 unit tiap harinya. Peningkatan jumlah perusahaan cabang diberbagai negara yang mencapai 85% keadaan itu tidak terlepas dari gaya kepemimpinan yang tegas, disiplin yang ia terapkan terhadap semua pekerjaan nya sehingga tidak ada seorangpun yang bermalas – malas.
Peneliti melakukan penelitian pada CV. Aneka Mitra Jaya yang  merupakan perusahaan bergerak dibidang distributor plastik yang berdiri sejak tahun 2003. Perusahan ini terletak di Jl. Kelapa Dua Desa Babakan RT . 03 RW. 03 Kecamatan Setu, Tangerang Selatan. Berdasarkan data didapatkan dalam pra penelitian, didapatkan data dari CV. Aneka Mitra Jaya pada bagian sumber daya manusia sebagai bagian yang mengelola seluruh  personel dalam organisasi pada tahun terakhir tingkat kehadiran karyawan  kurang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1.1
Tingkat Kehadiran  Karyawan CV. Aneka Mitra Jaya
Tahun 2012 - 2016

	Tahun
	Jumlah Karyawan
	Absensi
	Rata – Rata Kehadiran

	2012
	200
	185
	92,5 %

	2013
	235
	215
	91,5 %

	2014
	220
	200
	90,9 %

	2015
	200
	175
	87,5%

	2016
	169
	145
	85,7%




Sumber :  HRD CV. Aneka Mitra Jaya 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat kehadiran karyawan tahun  2012 dan 2013 melebihi  90 %, tetapi di tahun 2014 sampai 2016 mengalami penurunan sebesar 5,2% pada tingkat kehadiran karyawan. Menurut hasil wawancara pada tanggal 1 Agustus 2017 kepada bapak Rudi Subroto selaku kepala bagian produksi  CV. Aneka Mitra Jaya, Tangerang Selatan terjadi karena beberapa alasan sebagai berikut :
1. karyawan yang bekerja masih kurang memiliki dorongan atau semangat dalam bekerja.
2. Karyawan kurang memiliki keinginan untuk maju dan berkembang, serta kurang bekerja keras dalam melaksanakan tugas tugasnya.
3. Target pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan tidak selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan
4. Karyawan seringkali merasa keberatan untuk menyisihkan waktu mengerjakan pekerjan setelah jam pulang kantor atau lembur.
5. Karyawan sering bersikap santai dan mengobrol pada saat jam kerja yang seringkali mengakibatkan target pekerjaan selesai tidak tepat waktu dari waktu yang di tentukan.
Berdasarkan masalah diatas terlihat masih banyak karyawan yang tidak maksimal dalam melakukan tanggung jawabnya, hal ini tentunya peran seorang pemimpin dalam mengendalikan bawahannya. Masalah seperti ini jika di biarkan terlalu lama tentunya akan berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan seperti pencapaian target tidak sesaui realisasi yang mengakibatkan penurunan pendapatan bahkan bisa terjadi kebangkrutan jika hal ini tidak diperhatikan oleh seorang pemimpin. Pemimpin tidak hanya menjelaskan tugas yang akan dikerjakan, memberikan hukuman, memberikan motivasi, tetapi seorang pemimpin harus bisa merencanakan, mengawasi bahkan yang terpenting melakukan evaluasi kerja setiap harinya agar kinerja karyawan tetap terkontrol. Untuk mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan daya saing tentunya diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas agar selalu survive . Dari sinilah dituntut peran kepemimpinan yang mampu menciptakan iklim kerja yang baik, solid dan harmonis bagi karyawannya guna menumbuhkan semangat kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja serta dapat meningkatkan kualitas pekerjaan yang diharapkan.
Gaya kepemimpinan merupakan salah satu posisi kunci dimana seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi, mengarahkan, dan menunjukan kemampuannya agar semua tujuan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan perusahaan dan keinginan karyawan akan mendorong dalam peningkatan kinerja karyawan dalam pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan. Dalam hal ini kinerja yang di maksdud adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement).
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas maka hal ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitan ini dilakukan pada perusahaan pembuatan sedotan plastik dalam lingkup kecil yang tentunya membutuhkan masukan untuk tetap bisa bersaing dengan perusahaan plastik lainya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Pengaruh gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, dan Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Aneka Mitra Jaya, Tangerang Selatan”
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang maka peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Adanya masalah mengenai kurangnya peran serta bawahan dalam menyampaikan saran – saran atau ide kepada pimpinan
2. Adanya masalah kurang perhatian pimpinan terhadap bawahan
3. Adanya masalah karyawan sering bersikap santai dan mengobrol pada saat jam kerja yang seringkali mengakibatkan target pekerjaan selesai tidak tepat waktu dari waktu yang di tentukan.
4. Adanya masalah karyawan kurang memiliki keinginan untuk maju dan berkembang, serta kurang bekerja keras dalam melaksanakan tugas tugasnya.
D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi Masalah  maka peneliti  membatasi masalah penelitian sebagai berikut:
1. Menurut Suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan yang mempunyai hubungan yang positif dengan kepuasan dan harapan bawahan. Atasan sering memberikan perintah atau tugas khusus (otokratis).
2. Menurut Suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan suportif, gaya kepemimpinan bersifat ramah dan menunjukkan kepedulian dan perhatian kepada bawahannya.
3. Menurut Suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan partisipatif, gaya kepemimpinan yang meminta dan menggunakan saran – saran bawahan dalam rangka mengambil keputusan.
4. Menurut Wilson Bangun (2012:231) Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement).”
5. Penelitian di laksanakan pada CV. Aneka Mitra Jaya, Jl. Kelapa Dua Desa Babakan RT. 03 RW. 03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan Pembatasan Masalah maka Perumusan Masalah sebagai berikut:
1. Apakah gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya?
2. Apakah gaya kepemimpinan direktif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya?
3. Apakah gaya kepemimpinan suportif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya?
4. Apakah gaya kepemimpinan partisipatif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya?
5. Diantara gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif manakah yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan pada CV Aneka Mitra Jaya?
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya.
b. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan direktif, mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya.
c. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan suportif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya.
d. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan partisipatif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya.
e. Untuk mengetahui manakah yang paling dominan diantara gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif terhadap Kinerja Karyawan CV. Aneka Mitra Jaya.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti dalam menyusun skripsi ini adalah agar dapat memberikan kontribusi kepada pihak-pihak yang terkait, antara lain :
a. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan program perusahaan, khususnya yang terkait dengan masalah  gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan.



b. Bagi Penulis
Berguna sebagai sarana dalam menganalisis teori dan konsep yang penulis dapatkan selama perkuliahan dengan fakta yang ditemukan dalam perusahaan.
c. Bagi pembaca
Sebagai bahan masukan untuk mengetahui pelaksanaan gaya kepemimpinan yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan.

A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Manajemen menurut Malayu S.P. Hasibuan (2017:9) adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut H.B Siswanto (2013:7), manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan tindakan guna tujuan.
Sedangkan menurut T. Hani Handoko (2011:8), menjelaskan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan kegunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Sementara itu menurut Kosasih dan Soewedo (2010:1), manajemen yaitu pengarahan mengerakkan sekelompok orang dan fasilitas dalam usaha untuk mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas pengertian Manajemen dapat ditarik kesimpulan sendiri  bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian untuk mencapai tujuan tertentu melalui sumber daya manusia secara efektif dan efisien.
2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Malayu S.P. Hasibuan (2017:10) adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,karyawan,dan masyarakat.
Menurut Simamora 1997 yang di kutip oleh Edy Sutrisno (2009:5), manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja.
Sedangkan menurut Dessler (1997) yang di kutip Edy Sutrisno (2009: 5-6), manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu  kebijakan dan praktik yang dibutuhkan seseorang yang menjalankan aspek “orang” atau sumber daya manusia dari posisi seseorang manajemen, meliputi perekrutan, penyarimgan, pelatihan, pengimbalan dan penilaian.
Fokus manajemen sumber daya manusia terletak pada upaya mengelola SDM didalam dinamika interaksi antara organisasi – pekerja yang sering kali memiliki kepentingan berbeda.
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas pengertian manajmen sumber daya manusia merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi.
3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi berbagai aktivitas yang mempengaruhi organisasi secara keseluruhan, berikut ini fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Edy Sutrisno (2009:9) yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja,agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien, dalam membantu terwujudnya tujuan,perencanaaan itu untuk menetapkan program kepegawaian ini,  meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian pegawai.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan menetapkan pembagian kerjahubungan kerja,delegasi wewenang,integrasi, dan koordinasi, dalam bentuk bagian organisasi.Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.
c. Pengarahaan dan pengarahan
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai agar mau kerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan organisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang dengan kepemimpinannya akan memberi arahan kepada pegawai agar mengerjakan semua tugasnya dengan bak. Adapun pengadaan merupakan proses penarikan, selekesi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
d. Pengendalian
Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai agar menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila terdapat penyimpangan diadakan perbaikan atau penyempurnaan.
e. Pengembangan
Pengembangan merupakan proses peningkatan ketrampilan tektis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikn dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan, hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupu masa yang akan datang. 
f. Kompensasi
Kompensasi merupan pemberian balas jasa langsung beupa uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai prestasi kerja, sedangkan layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primer.


g. Pengintegrasian
Pengintegrasian merupakan kegiatan untuk mempersatukan kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan, sedangkan dilain pihak pegawai dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya.
h. Pemeliharaan
Pemeliharaan merupakan kegiatan pemeliharaan atau meningkatkan kondisi fisik,mental dan loyalitas, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan dengan program kesejahteraan dengan berdasarkan kebutuhan sebagian besar pegawai,serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.
i. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi,karena tanpa adanya kediiplinan, maka sulit mmewujudkan tujuan yang maksimal. Kedisiplinan merupakan keinginan dan kesadaran untuk menati peraturan organisasi dan norma sosial.
j. Pemberhentian
Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seseorang pegawai dari suatu organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keininan pegawai, keinginan organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pensiun,atau sebab lainnya.
Dari pembahasan di atas maka dalam pelaksanaan fungsi-fungsi sumber daya manusia tersebut diperlukan adanya seorang pemimpin yang bisa mengintegrasikan antara keinginan individu sebagai karyawan dan visi dari perusahaan secara keseluruhan dalam pencapaian tujuan. Hal ini karena keterlibatan pimpinan dan karyawan sangat penting.
4. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tiap organisasi, termasuk perusahaan, menetapkan tujuan – tujuan tertentu yang ingin mereka capai dalam memanajemeni setiap sumber dayanya termasuk sumber daya manusia. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia secara tepat sangatlah sulit untuk dirumuskan karena sifatnya bervariasi dan tergantung pada penahapan perkembangan yaang terjadi pada masing – masing organisasi.
Menurut Cusway (dalam Irianto, 2001) yang di kutip Edy Sutrisno (2017:7-8), tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia meliputi :
a. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan Sumber Daya Manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang bermotivasi dan berkinerja  yang tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara ilegal.
b. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur SDM yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.
c. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM.
d. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini mencapai tujuannya.
e. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan atar pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambar organisasi dalam mmemncapai tujuannya.
f. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi.
g. Bertindak sebagai pemelihara standr organisasional dan nilai dalam manajemen SDM.
h. Sementara itu, menurut Schuler et al. (dalam irianto) yang dikutip Edy Sutrisno (2009:8), setidaknya Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki tiga tujuan utama, yaitu :
1) Memperbaiki tingkat Produktivitas.
2) Memperbaiki kualitas kehidupan kerja.
3) Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek – aspek legal.
5. Unsur – unsur Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan,Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan organisasi,dengan manajemen yang baik hasil guna unsur – unsur manajemen akan dapat ditingkatkan.
Menurut Melayu S.P Hasibuan (2009:1).Unsur – unsur manajemen itu terdiri dari beberapa elemen – elemen yang disingkat dengan 6 M antara lain:
a. Man, merupakan keseluruhan sumber daya manusia yang ada dalam suatu organisasi yang mempunyai peran yang sangat penting.
b. Money, merupakan alat bantu berupa alat pembayaran untuk melancarkan operasional baik intern maupun ekstern.
c. Method, merupakan suatu cara menggunakan suatu sistem agar efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang di tetapkan.
d. Machine, merupakan manajemen yang akan berfungsi jika produksi berjalan,maka machine disini adalah merupakan proses produksi suatu produk dari bahan mentah menjadi bahan jdi.
e. Material, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan peralatan dan perlengkapan untuk mendukung kegiatan operasioanl.
f. Market, adalah pangsa pasar yang ada untuk menjual produk yang dihasilkan melaluli sistem distribusi yang baik.
Manajemen tidak melakukan kegiatan organisasi sendiri,melainkan dengan menggunakan bantuan tenaga orang lain,karena manusia memiliki karakteristik yang berbeda dengan yang lain.Unsur – unsur manajemen merupakan hal yang terpenting dalam suatu kegiatan perusahaan,karena adanya hal tersebut maka perencanaan dari setiap organisasi perusahaan dapat berjalan dengan baik.

B. Pemimpin
1. Definisi Pemimpin
Dalam bahasa Indonesia "pemimpin" sering disebut penghulu, pemuka, pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah Memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. Istilah pemimpin, kemimpinan, dan memimpin pada mulanya berasal dari kata dasar yang sama "pimpin". Namun demikian ketiganya digunakan dalam konteks yang berbeda.
Pemimpin jika dialih bahasakan ke bahasa Inggris menjadi "LEADER", yang mempunyai tugas untuk me-LEAD anggota disekitarnya. Sedangkan makna LEAD adalah : Loyality, seorang pemimpin harus mampu membagnkitkan loyalitas rekan kerjanya dan memberikan loyalitasnya dalam kebaikan. Educate, seorang pemimpin mampu untuk mengedukasi rekan-rekannya dan mewariskan pada rekan-rekannya. Advice, memberikan saran dan nasehat dari permasalahan yang ada. Discipline, memberikan keteladanan dalam berdisiplin dan menegakkan kedisiplinan
dalam setiap aktivitasnya.
Pemimpin adalah suatu peran dalam situasi tertentu oleh karena itu, seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan. Istilah kepemimpinan pada dasarnya berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan tingkat seberapa besar pengaruh yang dimiliki seseorang.
Oleh sebab itu, kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang bukan pemimpin. Sementara itu memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya untuk mempengaruhi orang lain dengan beberapa cara.
Definisi mengenai pemimpin banyak sekali, yaitu sebanyak pribadi yang meminati masalah pemimpin tersebut. Karena itu kepemimpinan merupakan dampak interaktif dari faktor individu/pribadi dengan faktor situasi. Beberapa definisi pemimpin seperti dibawah ini :
Menurut Kartini Kartono (2010:38), pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan dalam suatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, demi pencapaian suatu tujuan. Jadi, pemimpin adalah seorang yang memiliki kelebihan sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir), dan kebutuhan pada suatu zaman, sehingga ia mempunyai kekuasaan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahannya. Dia juga mendapatkan pengakuan serta dukungan dari bawahan, dan mampu menggerakkan bawahan kearah tujuan tertentu.
Menurut Hasibuan (2011:157), pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan.
Menurut Henry Pratt Fairchild (dalam Kartono 2010:23), pemimpin adalah seorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial 11 dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain atau melalui kekuasaan dan posisi.
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.

A. [bookmark: _Toc475532760][bookmark: _Toc475548786][bookmark: _Toc475549752] Ruang Lingkup Penelitian 
1. Tempat Penelitian
[bookmark: _Toc475532761][bookmark: _Toc475548787][bookmark: _Toc475549753]Obyek penelitian dilakukan ini pada Aneka Mitra Jaya, Jl. Kelapa Dua Desa Babakan Rt.03/Rw.03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan.
2. Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc475532762][bookmark: _Toc475548788][bookmark: _Toc475549754]Peneliti melakukan penelitian selama kurang lebih 2 bulan, yaitu mulai bulan September  2017 sampai dengan  Oktober 2017.
3. Sifat Penelitian
Penelitian ini dilakukan bersifat deskriptif kuantitatif yang artinya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) untuk kemudian ditarik kesimpulan berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.
B. [bookmark: _Toc475532764][bookmark: _Toc475548790][bookmark: _Toc475549756]Metode Penentuan Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2013:61) Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi yang dijadikan obyek penelitian ini adalah  pegawai Aneka Mitra Jaya, beralamat di Jl. Kelapa Dua Desa Babakan Rt.03/Rw.03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan. yang mencakup seluruh karyawan dalam perusahaan dan terdiri dari bagian General Manager, Plant Manager, Kepala QC, Kepala Produksi, Gudang, Maintenance, Staf Gudang, Staf  Produksi dan OB yang berjumlah 169 orang. 
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2010:62) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan kuesioner dari populasinya adalah seluruh pegawai Aneka Mitra Jaya yang berjumlah 169 orang, dan bahwa tidak semua karyawan dapat diajukan sebagai responden maka peneliti melakukan perhitungan sampel dengan menggunakan tingkat signifikan 10%. Dengan menggunakan rumus slovin, penulis menjabarkan perhitungan sampel sebagai berikut :

Dimana :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan  Atau Taraf nyata 10% (0,10)
Maka 
N = 169
e = 10% = 0,1
n = ?

Jawab :

Setelah jumlah sampel ditentukan dapat terealisasikan dalam bentuk penyebaran kuesioner, maka jumlah sampel sebesar 63 orang, dengan menggunakan taraf kesalahan sebesar 10%.
C. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara survey. Dengan cara ini data dikumpulkan berdasarkan jawaban responden atas dasar pernyataan yang diajukan peneliti melalui pengisian daftar pernyataan (kuesioner). Daftar pernyataan berisi presepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan dan kinerja yang mereka rasakan dan yang mereka harapkan.
Sebagai pendukung dalam penelitian ini penulis juga menggunakan data sebagai berikut :
1. Jenis data
a. Data Primer
Menurut Sugiyono (2009:137) data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber asli yang memiliki informasi atau data tersebut. Untuk mendapatkan data tersebut penulis menggunakan cara sebagai berikut :
1) Wawancara (interview)
Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dengan cara tanya jawab mengenai masalah yang diteliti. Wawancara yang dilakukan penulis melalui tatap muka.
2) Observasi
Observasi adalah tehnik pengumpulan  data yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan peninjauan langsung ke perusahaan yang bersangkutan dengan harapan bahwa keadaan sebenarnya dapat di ketahui.
3) Kuesioner
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing karyawan untuk dijawab, kemudian dari jawaban setiap pertanyaan tersebut dapat ditentukan skornya dengan menggunakan skala Likert.
b. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2010:137) adalah ”Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. Data sekunder antara lain disajikan dalam bentuk data-data, tabel-tabel, diagram-diagram, atau mengenai topik penelitian. Data ini berupa company profile, struktur organisasi, data karyawan, deskripsi pekerjaan  dari CV. Aneka Mitra Jaya,Kelapa Dua Desa Babakan, Tangerang Seltan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang di gunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.(sugiyono, 2010:29). Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yang berkenaan dengan peneliti ini adalah :
a. Studi Lapangan
Yaitu penelitian yang dilakukan peneliti dengan mendatangi secara langsung objek yang diteliti. Penelitian ini dapat dilakukan dengan :
1) Interview ( Wawancara)
Yaitu memberikan pernyataan – pernyataan langsung kepada pihak yang berwenang untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian ini.
2) Kuesioner
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing karyawan untuk dijawab, kemudian dari jawaban setiap pertanyaan tersebut dapat ditentukan skornya dengan menggunakan skala Likert.
b. Studi Pustaka
Yaitu mengumpulkan data sekunder yang dilakukan dengan membaca, mengumpulkan, mencatat, mempelajari, buku-buku, artikel, informasi internet dan sumber lainnya yang berupa teori-teori yang mendukung penelitian ini.

[bookmark: _Toc475532778][bookmark: _Toc475548804][bookmark: _Toc475549770]A.	Gambaran Umum Perusahaan
[bookmark: _Toc475532779][bookmark: _Toc475548805][bookmark: _Toc475549771]1.	Sejarah Singkat Berdirinya CV. Aneka Mitra Jaya
CV. Aneka Mitra Jaya adalah perusahaan yang memproduksi berbagai macam produk dari plastik, antara lain kantong plastik, paper cup, cup aqua. CV. Aneka Mitra Jaya yang didirikan oleh Bpk. Thomas Kurniawan Sihono sejak tahun 2003 di Jl. Kelapa Dua Desa Babakan Rt.03/Rw.03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan. CV. Aneka Mitra Jaya memiliki 169 karyawan.
Pada awalnya CV. Aneka Mitra Jaya hanya berfokus pada penjualan saja dan karyawannya pun berasal dari keluarga dan kerabat pemilik. Seiring berjalannya waktu, CV. Aneka Mitra Jaya mengembangkan usahanya dengan menambah jumah produk dan pekerja. 
Pada tahun 2004, CV. Aneka Mitra Jaya yang semakin berkembang menambah jenis hasil produksinya dengan memproduksi sedotan. Sampai sekarang permintaan masyarakat untuk jenis sedotan dan produk lain yang berbahan plastik semakin tinggi. Pelanggan CV. Aneka Mitra Jaya terdiri dari restoran, perusahaan makanan dan konsumen pasar, antara lain PT. Reska ,  PT. Prima Cahaya Indobeverage, PT. Indolakto, PT. Fast Food Indonesia tbk. Selain perusahaan besar, CV. Aneka Mitra Jaya juga mensupplai pasar-pasar kecil, seperti toko-toko, dan lain-lain.
Dari tahun ke tahun perusahaan ini semakin berkembang dan memiliki posisi yang kuat dimata konsumen-konsumen nya yang semakin bertumbuh tiap tahunnya. Hingga tahun ini perusahaan telah memiliki lebih dari 70 konsumen yang percaya dan setia pada CV. Aneka Mitra Jaya. Pada tahun 2007 CV. Aneka Mitra Jaya telah dapat meraih konsumen dan supplier dari luar jakarta. Perusahaan ini telah menjual berbagai produk plastik di jakarta dan kota-kota besar diluar jakarta seperti Bali, Surabaya, Manado dan lain-lain.
Banyaknya saingan yang bermunculan dalam pasarnya, CV. Aneka Mitra Jaya terus berkomitmen untuk mengembangkan usahanya menjadi lebih baik lagi dalam memberikan pelayanan yang memuaskan bagi seluruh konsumennya.

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan melalui  uji  F maka didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama –    sama secara simultan anatara gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya dilihat dari F hitung dengan F tabel sebesar 57,518 > 2,76 Jika dilihat dari nilai signifikansi lebih kecil dari alpha sebesar 0,000 < 0,05 sesuai dengan perhitungan program SPSS versi 16.0.
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t maka didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepemimpinan direktif (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya sebesar 5,626 > 2,00100 sesuai dengan perhitungan program SPSS versi 16.0.
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t maka didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepeimpinan suportif (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya sebesar 0,653 < 2,00100 sesuai dengan perhitungan program SPSS versi 16.0.
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t maka didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepeimpinan partisipatif (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya sebesar 0,215 < 2,001 sesuai dengan perhitungan program SPSS versi 16.0.
5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t dari ketiga variabel bebas yaitu variabel gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya menyatakan bahwa gaya kepemimpinan direktif (X1) paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan (Y) terbukti memiliki nilai koefisien T sebesar 5,626.
B. Saran
Setelah peneliti menguraikan beberapa kesimpulan diatas, maka sebagai penutup skripsi ini peneliti akan memberikan saran-saran sebagai bahan pertimbangan dalam aktivitas sumber daya manusia perusahaan agar perusahaan dapat lebih baik dan agar hasil yang dicapai jauh melebihi apa yang diharapkan. Adapun saran saran seperti berikut :
1. Adanya pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan membuktikan bahwa gaya kepemimpinan memberikan nilai bagi perusahaan sehubungan dengan penelitian diatas, maka perusahaan sebaiknya memperhatikan gaya kepemimpinannya dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan.
2. Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan direktif (X1) memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja karyawan (Y) oleh karena itu, sebaiknya dapat menunjukkan gaya kepemimpinan ini dengan cara lebih membuat segala keputusan dan kebijakan bagi bawahan didukung dengan komunikasi satu arah yaitu dari pimpinan kepada bawahan sehingga mendukung kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas, kemudian adanya tuntutan dari pimpinan agar bawahan bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan, serta mengatur dan memberikan arahan kepada bawahan dalam menyelesaikan tugas.
3. Pimpinan sebaiknya juga memperhatikan bawahannya serta memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk menyampaikan pendapat dan gagasannya, karena hal ini mendorong kreatifitas karyawan dan akan membuat karyawan berinovasi dalam menyelesaikan tugasnya.
4. Pimpinan perlu melibatkan bawahannya dalam pengambilan keputusan secara bersama sama sehingga karyawan akan merasa dianggap dan tidak disepelekan oleh pimpinan, karyawan akan merasa rasa percaya diri dan akan mendorong karyawan untuk lebih memiliki keinginan untuk maju, berkembang, serta lebih bekerja keras dalam melaksanakan tugasnya.
5. Meskipun gaya kepemimpinan direktif (X1) adalah gaya kepemimpinan yang berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan tetapi pimpinan CV. Aneka Mitra Jaya Tangerang Selatan juga harus mampu megkombinasikan dengan gaya kepemimpinan yang lain., hal ini dilakukan karena tingkat kematengan dari karyawan tidaklah sama. Pimpinan harus dapat mengenali seberapa jauh tingkat kematengan dari masing – masing karyawan, sehingga dapat menentukan gaya kepemimpinan yang paling sesuai untuk karyawan.
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